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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka simpulan yang 

dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Antara kinerja perusahaan tunggal dan kinerja perusahaan yang 

melakukan diversifikasi secara signifikan berbeda. Rata-rata 

tingkat pengembalian aset perusahaan tunggal yang lebih tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan tunggal memiliki kinerja yang 

lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang melakukan 

diversifikasi. Hal ini disebabkan karena perusahaan tunggal 

berfokus pada kompetensi intinya sehingga memiliki keunggulan 

kompetitif. Di samping itu, alternatif atas permasalahan bisnis 

yang lebih sedikit pada perusahaan tunggal menyebabkan proses 

pengambilan keputusan lebih cepat dan lebih mudah untuk 

dilakukan. 

2. Diversifikasi usaha tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Terdapat dua alasan yang memungkinkan menjadi 

penyebab hal ini terjadi, yaitu (1) kondisi ekonomi Indonesia 

yang masih lemah dan belum stabil sehingga menyebabkan 

diversifikasi belum dapat memberikan hasil yang optimal, dan 

(2) pengaruh setiap tingkat diversifikasi yang tidak konsisten 

memberikan pengaruh positif terhadap kinerja. Adapun variabel 

kontrol yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 
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adalah leverage, firm size, dan firm age. Sedangkan variabel 

kontrol yang tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

adalah likuiditas dan earning growth.  

3. Tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara kinerja 

perusahaan yang melakukan diversifikasi berkaitan dan 

perusahaan yang melakukan diversifikasi tidak berkaitan. 

Keberhasilan suatu strategi ditentukan oleh sistem pengaturan 

yang dapat berjalan dengan efektif dan efisien sehingga mampu 

meningkatkan kinerja perusahaan. Oleh sebab itu, baik 

menerapkan diversifikasi berkaitan ataupun tidak berkaitan, 

selama proses pemahaman dan pengumpulan informasi, 

perumusan strategi, serta penerapan strategi dilakukan dengan 

perencanaan serta tindakan yang baik dan benar, maka strategi 

tersebut dapat membawa perusahaan pada kinerja yang baik 

pula. 

 

5.2. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang harus 

diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil analisis, yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan satu jenis sektor industri sebagai 

objek penelitian, yaitu sektor industri manufaktur sehingga hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasi dengan industri yang lain. 

2. Adanya ketidakseimbangan jumlah sampel baik antara 

perusahaan tunggal dan perusahaan yang melakukan 

diversifikasi, maupun perusahaan yang melakukan diversifikasi 
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berkaitan dan diversifikasi tidak berkaitan menyebabkan hasil 

perbandingan antara kinerja kedua jenis perusahaan tersebut 

tidak dapat ditafsirkan secara pasti. 

3. Pada pengujian pengaruh diversifikasi terhadap kinerja, 

penelitian ini tidak membagi kebijakan diversifikasi perusahaan 

berdasarkan tingkat diversifikasi seperti yang terlihat pada 

gambar 2.2, yaitu tingkat diversifikasi rendah, tingkat 

diversifikasi moderat sampai tinggi, dan tingkat diversifikasi 

sangat tinggi. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, maka 

beberapa pertimbangan dalam mengembangkan dan memperluas 

penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel 

penelitian pada sektor industri lain. Di samping itu, perlu 

dilakukan pembagian berdasarkan masing-masing jenis sektor 

industri dalam pengujian diversifikasi sehingga dapat 

digeneralisasi dengan hasil pengujian diversifikasi pada jenis 

sektor industri lainnya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan suatu 

pertimbangan tertentu yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

memperoleh jumlah sampel yang seimbang sehingga hasil 

perbandingan antara kinerja kedua jenis perusahaan dalam 

penelitian dapat ditafsirkan secara pasti. 
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membagi perusahaan 

yang melakukan diversifikasi berdasarkan tingkat diversifikasi 

perusahaan. Hal ini disebabkan karena secara teoritis pengaruh 

setiap tingkat diversifikasi tidak konsisten memberikan pengaruh 

positif terhadap kinerja. Pembagian berdasarkan tingkat 

diversifikasi ini perlu dilakukan agar pengaruh diversifikasi 

usaha terhadap kinerja perusahaan secara signifikan dapat 

diketahui. 
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